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 Abstrak 
Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang serius di Indonesia, termasuk di Kabupaten Aceh Besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemanfaatan 

sanitasi dan penerapan biosekuriti pada area perkarangan rumah dalam 

upaya pencegahan DBD di Desa Cot Mentiwan. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan metode quasi-experimental dengan desain pre-post 

intervention pada 120 rumah tangga yang dipilih melalui purposive 

sampling. Intervensi berupa edukasi, pendampingan penerapan sanitasi 

lingkungan dan biosekuriti perkarangan dilakukan selama 3 bulan. Hasil 

penelitian menunjukkan penurunan signifikan indeks kepadatan jentik 

(House Index, Container Index, dan Breteau Index) setelah intervensi. 

Angka House Index turun dari 37,5% menjadi 12,5% (p<0,001), Container 

Index turun dari 25,3% menjadi 8,2% (p<0,001), dan Breteau Index turun 

dari 52,5 menjadi 16,7 (p<0,001). Peningkatan signifikan juga terjadi pada 

pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat terkait upaya pencegahan 

DBD, serta penerapan biosekuriti perkarangan. Simpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sanitasi dan penerapan biosekuriti 

area perkarangan rumah efektif mencegah DBD. Rekomendasi 

penelitian adalah penerapan model ini secara berkelanjutan dan 

terintegrasi dengan program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di 

tingkat desa. 

 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, sanitasi lingkungan, biosekuriti, 

perkarangan rumah, Aceh Besar 

 

 

 

Abstract  
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a serious public health issue in 

Indonesia, including in Aceh Besar District. This research aims to analyze 

the effectiveness of sanitation utilization and biosecurity implementation 

in house yard areas for DHF prevention in Cot Mentiwan Village. The 

research employed a quasi-experimental method with pre-post 

intervention design involving 120 households selected through purposive 

sampling. The intervention consisted of education and assistance in 

environmental sanitation and yard biosecurity implementation for 3 

months. Results showed significant decreases in larval density indices 

(House Index, Container Index, and Breteau Index) after intervention. The 

House Index decreased from 37.5% to 12.5% (p<0.001), Container Index 

decreased from 25.3% to 8.2% (p<0.001), and Breteau Index decreased 

from 52.5 to 16.7 (p<0.001). Significant improvements were also observed 

in community knowledge, attitudes, and practices related to DHF 

prevention efforts, as well as yard biosecurity implementation. The 

conclusion shows that utilizing sanitation and implementing biosecurity in 

house yard areas effectively prevents DHF. The research recommends 
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sustainable implementation of this model integrated with the Mosquito 

Nest Eradication Program at the village level. 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 

salah satu penyakit menular yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. 

Menurut data Kementerian Kesehatan RI (2022), 

terjadi lebih dari 95.000 kasus DBD dengan 661 

kematian di Indonesia pada tahun 2021. Provinsi 

Aceh, khususnya Kabupaten  Aceh  Besar, 

merupakan salah satu daerah endemis DBD dengan 

kasus yang cenderung meningkat dalam lima tahun 

terakhir (Dinas Kesehatan Aceh, 2022). 

Desa Cot Mentiwan di Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar tercatat memiliki angka 

insiden DBD yang tinggi dengan 24 kasus per 10.000 

penduduk pada tahun 2022, lebih tinggi dari rata- 

rata nasional sebesar 15,2 kasus per 10.000 penduduk 

(Puskesmas Ingin Jaya, 2022). Tingginya kasus DBD di 

daerah ini diduga berkaitan dengan kondisi sanitasi 

lingkungan dan pengelolaan perkarangan rumah 

yang kurang optimal sebagai habitat potensial bagi 

perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. 

Pengendalian vektor melalui perbaikan 

sanitasi lingkungan dan biosekuriti area perkarangan 

rumah menjadi pendekatan yang strategis dalam 

pencegahan DBD. Biosekuriti perkarangan dalam 

konteks pencegahan DBD merujuk pada upaya 

pencegahan, pengendalian, dan eliminasi habitat 

perkembangbiakan vektor nyamuk di area 

perkarangan rumah. Pendekatan ini meliputi 

manajemen kontainer air, modifikasi lansekap 

perkarangan, dan penggunaan metode biologis 

untuk mengendalikan populasi vektor (Hasbi & Rusli, 

2021). 

Meskipun beberapa penelitian telah mengkaji 

efektivitas metode pengendalian vektor secara 

terpisah, masih terbatas studi yang secara 

komprehensif menganalisis pemanfaatan sanitasi 

dan biosekuriti area perkarangan rumah sebagai 

pendekatan terintegrasi dalam pencegahan DBD, 

khususnya di daerah perdesaan Aceh. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas pemanfaatan sanitasi dan penerapan 

biosekuriti pada area perkarangan rumah dalam 

upaya pencegahan DBD di Desa Cot Mentiwan 

Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. 

 

 
METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi- 

experimental dengan desain pre-post intervention. 

Sampel terdiri dari 120 rumah tangga yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Intervensi 

dilakukan selama tiga bulan, meliputi: 

a. Edukasi kesehatan: Penyuluhan mengenai 

pentingnya sanitasi lingkungan dan biosekuriti 

perkarangan dalam pencegahan DBD. 

b.   Pendampingan penerapan sanitasi lingkungan: 

Implementasi metode 3M Plus (Menguras, 

Menutup, Mendaur ulang, serta tindakan 

tambahan). 

c.   Penerapan biosekuriti perkarangan: Manajemen 

kontainer air, modifikasi lansekap, pemanfaatan 

predator alami, serta pemasangan ovitrap dan 

larvitrap. 

Data dikumpulkan melalui survei entomologis, 

kuesioner, observasi, dan wawancara mendalam. 

Analisis data menggunakan uji McNemar dan 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi 

p<0,05. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan 

signifikan pada indikator entomologis setelah 

intervensi: 

a.  House Index turun dari 37,5% menjadi 12,5% 

(p<0,001). 

b.   Container Index turun dari 25,3% menjadi 8,2% 

(p<0,001). 

c. Breteau Index turun dari 52,5 menjadi 16,7 

(p<0,001). 

Peningkatan signifikan juga terjadi pada 

pengetahuan (+37,5%), sikap (+23,0%), dan praktik 

(+40,0%)   masyarakat   terkait   pencegahan   DBD. 

Selain itu, tingkat penerapan biosekuriti perkarangan 

meningkat, terutama dalam pemasangan ovitrap 

(dari 5% menjadi 78,3%) dan pemanfaatan predator 

alami (dari 15% menjadi 65%). 

Korelasi negatif yang signifikan antara 
penerapan biosekuriti perkarangan dengan indikator 
entomologis   menunjukkan   bahwa   semakin   baik
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penerapan biosekuriti, semakin rendah kepadatan 

jentik. Temuan ini mendukung pendekatan 

biosekuriti sebagai strategi pengendalian vektor 

DBD. sedangkan tabel dengan lebar kurang dari 1 

kolom penempatannya    bebas    asalkan    

ditempatkan sesudah kalimat yang merujuknya. 

 
 
KESIMPULAN 

Pemanfaatan sanitasi dan penerapan 

biosekuriti area perkarangan rumah terbukti efektif 

dalam menurunkan indikator entomologis DBD di 

Desa  Cot  Mentiwan.  Diperlukan  upaya 

berkelanjutan dalam penerapan model ini melalui 

integrasi dengan program PSN desa. 

 

 

REKOMENDASI 

a. Pemerintah desa mengadopsi pendekatan 

biosekuriti dalam program PSN. 

b.  Peningkatan kapasitas kader kesehatan desa 

dalam monitoring biosekuriti. 

c.  Penelitian lanjutan untuk mengukur dampak 

jangka panjang intervensi. 
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